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Buku dengan judul Konservasi Alam dalam Islam ini menjelaskan
bahwa krisis lingkungan yang tengah terjadi sekarang ini tiada lain akibat
kesalahan manusia dalam menanggapi dan memahami persoalan
lingkungannya. Kebanyakan bencana yang terjadi, merupakan akibat
ulah manusia dan selebihnya merupakan bencana yang disebabkan oleh
alam. Sampai saat ini belum dijumpai adanya manajemen penataan
ekosistem yang sesuai untuk menanggulangi permasalahan lingkungan.
Syariat Islam mempunyai system yang telah dibuktikan pada zaman
Rasulullah dan khalifahnya dimana dalam penataan ekosistem dan
perilaku manusia hatus dilandasi dengan empat pilar yaitu: tauhid,
khilafah, istishlah dan halal haram. Hal inilah yang selatna ini belum
banyak terungkap

Melalui tulisan yang terdiri dari 7 bab termasuk di dalamnya

kesimpulan buku mi juga dilengkapi dengan daftar istilah, disetiap bab
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terdapat boks yang berisi isu isu yang sesuai dengan judulnya. Pada
bab terakhir dilengkapi dengan daftar istilah dan daftar nama satwa
yang di lindungi di Indonesia berdasarkan PP No 7 & 8/ 1999 dan UU
No 5/1990.penulis ingin mengungkapkan bahwa managemen
lingkungan berbasis syatiat perlu diungkap dan dimanfaatkan untuk
menyelamatkan lingkungan.

Pendahuluan
Pada bab yang pertama ini penulis menguraikan tentang

perubahan system ekonomi dengan adanya Uberalisasi perdagangan
disinyalir turut mempetcepat kerusakan dan pencemaran di bumi.
Dalam perdagangan bebas, pakar ekonomi akan selalu bangga dan
optimis terhadap pettumbuhan ekonomi yang tinggi. Di lain pihak ini
berarti mengindikasikan adanya peningkatan kapasitas penggunaan
sumber daya alam, ketika permintaan terhadap produk barang yang
umumnya mempunyai bahan mentah dari sumber daya alam (SDA)
semakin tinggi dan agresif, karena ingin memperbesar sektor pendapa-
tan dalam negeri, maka berarti akan meningkatkan volume eksploitasi
agar semakin besar pula. Hal ini akan mempengaruhi kesehatan eko-
sistem kita,.padahal sumberdaya alam yang berlimpah dan sehat
merupakan modal vital pembangunan.

Indonesia sebagai Negara megadiversity yang sangat kaya dengan
keanekaragaman hayati menempati peringkat kedua setelah Brazil dan
apabila digabungkan dengan kekayaan lautnya para ahli berpendapat
bahwa Indonesia mempunyai keanekaragaman yang tertinggi di dunia,
namun saat ini sebagian keanekaragaman sudah rnulai pupus. Di sisi
lain Indonesia dengan penduduk mayoritas beragama Islam dengan
praktek Rahmatan Lil Alamin, maka apapun yang mendasari sikap dan
kebijakan di negeri ini, di belakangnya diperhitungkan sebagai spirit
Islami yang menjadi kerangka kerjanya.

Adanya dikotomi dari umat Iskm terhadap perkara dunia dan
ukhrowi maka dalam kehidupan praktis syariat Islam tidak menyertai
padahal seharusnya syariat melingkupi setiap jengkal kehidupan
muslim. Penerapan syariat tersisihkan secara sistematis oleh warisan
Belanda berupa hukum positif yang ada di Republik Indonesia sampai
saat ini. Secara lebih luas, tindakan nyata harus dapat disumbangkan
oleh komunitas muslim Indonesia yang saat ini penduduknya paling

. besar di dunia. Umat Islam Indonesia bisa menjadi tolok ukur posistif
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